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Abstrak

Penelitian ini mengkaji: (1) Apakah dengan meng@#ganamedia kartu
huruf dalam pembelajaran membaca awal dapat mesikeyk kemampuan
membaca awal anak kelompok B di TK Pertiwi Sabrafghun Ajaran
2012/2013?, (2) Bagaimanakah pelaksanaan pemlzglajatembaca tanpa
mengeja dengan media kartu huruf dalam rangka rgkaikan kemampuan
membaca awal pada anak kelompok B di TK Pertivbr&sg Tahun Ajaran
2012/2013~.

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kebas<{, dengan prosedur
penelitian: persiapan, implementasi, evaluasi adieksi. Teknik pengumpulan
data menggunakan: obeservasi, wawancara, penugasadpkumen.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa media kartuuhwebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaaa dalam proses
pembelajaran pada anak kelompok B di TK Pertiwi r&adp Tahun Ajaran
2012/2013, karena (1) media kartu huruf merupakadianpembelajaran yang
cukup efektif untuk meningkatkan keterlibatan akahak dalam proses
pembelajaran, dan meningkatkan antusias anak mengidembelajaran, (2)
Penggunaan media kartu huruf cukup efektif untulningkatkan kemmapuan
membaca awal pada anak kelas B TK Pertiwi Sabrahg Ajaran 2012/2013.

Kata kunci: Media Kartu Huruf, Kemampuan MembacaaBvEfektif, Efisien,

Menarik
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaany yhtunjukkan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tang dilakukan mellaui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu urpbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak merkédgiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Anak-anak adalah generasi penerus bangsa. Untuiarus dipersiapkan
sejak dini agar mempunyai kemampuan pembentukararkguan, karakter dan
kepedulian terhadap perkembangan bangsa dan nedjdeukan melalui
pendidikan baik pendidikan formal maupun non formblsia 4-6 tahun
merupakan masa peka bagi anak. Masa ini merupakaa nntuk meletakkan
dasar pertama dalam pengembangan kemampuan fakitik bahasa, sosial
emosional, konsep diri, kemandirian, seni, moral wigai-nilai afama.

Salah satu bidang pengembangan yang harus dikekdradg TK adalah
kemampuan berbahasa yang ditunjukkan melalui kemampmembaca.
Kemampuan membaca awal merupakan modal pentingseagang anak dalam
proses belajar.

Mengajar membaca anak TK saat masih menjadi pro kiertranya,
terjadi di masyarakat banyak SD yang sering kalingegakan tes masuk
menggunakan konsep akademik terutama tes membacaeataulis.

Belajar membaca di TK dapat dilakukan selama hadsas aturan
pengembangan pra akademik serta mendasarkan darigoansip dasar hakiki dan
pendidikan TK sebagai sebuah taman bermain. Kettammpnembaca bukan
merupakan tujuan utama di TK dan dilakukan melbkimain. Pengembangan
kemampuan membaca di TK dapat dilaksanakan selaashnadalam aturan
praskolastik dan sesuai dengan karakteristik anak.

Kemampuan membaca awal merupakan aspek yang perang perlu
diperhatikan, maka dari itu peneliti akan membahasalah tentang kemampuan
membaca awal anak, yang akan dilaksanakan di TEwWP&abrang pada anak
kelompok B, karena sebagian besar anak kelompokefBaknpuan membaca
masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari kagieerndikator di bawah ini:



1) Kemampuan anak dalam mengucapkan buunyai hang gitanyakan masih
rendah, 2) Kemampuan anak dalam membaca beberapbhétdasarkan gambar,
tulsian dan benda yang dikenal atau yang dilihatngaih rendah, 3) Kemampuan
anak dalam menghubungkan kata sederhana dengan olsyrgang
melambangkannya masih rendah, 4) Kemampuan Anakndalembedakan kata-
kata yang mempunyai suku kata awal yang sama mesdah, 5) Kemampuan
anak dalam menceritakan isi buku dengan menunjuberbpa kata yang
dikenalnya masih rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui regdakemampuan
membaca awal di TK Pertiwi Sabrang karena saraasapana pendidikan, media
pembelajaran kurang sesuai dan kurang efektif. Miakiaitu untuk meningkatkan
kemampuan belajar membaca anak TK, salah saturpat ddakukan dengan
menggunakan media kartu huruf yang mampu meningkatksa senang dan

semangat anak dalam belajar.

M etode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Sabrangrena di tempat
tersebut peneliti mengajar, dan dilakukan pada Swmel Tahun Ajaran
2012/2013 selama 4 bulan.

Subyek dalam penelitian ini adalah peneliti sendedangkan obyek
penelitian adlaah kelompok B TK Pertiwi Sabranggyberjumlah 15 anak.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ketasnurut Mc. Niff
dalam bukunya yang berjudéction Research Principles and Practice seperti
yang dikutip oleh Supardi, dkk (2008 : 102) memargd&enelitian Tindakan
Kelas (PTK) sebagai bentuk penelitian refleksi yaliiigkukan oleh pendidikan
sendiri terhadap kurikulum, pengembangan sekolabnimgkatkan prestasi
belajar, pengembangan sekolah, pengembangan keahthangajar dan
sebagainya. Menurut Arikunto, dkk (2008 : 16) saggaris besar terdapat empat
tahapan yang lazim dilalui yaitu: perencanaan, ksalaaan, pengamatan, dan
refleksi. Keempat komponen tersebut merupakan amtgang saling berkaitan

dan dipandang sebagai sati siklus.



Sumber data dalam penelitian ini adalah permainamisaca awal tanpa
mengeja dalam proses pembelajaran dan serta leétggdtanak.

Cara pengambilan data menggunakan: (a) Observaisiy gengan cara
mengamati secara langsung suasana atau peristimg tggadi dalam proses
pembelajaran; (b) Wawancara, dilakukan dnegan tgayab dengan guru
kolaborator kelompok B TK Pertiwi Sabrang; (c) Pgasan, untuk mengetahui
tingkat kemampuan membaca awal anak (memahami inpeti@jaran); dan (d)
Dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan data yberkaitan dnegan
silabus, SKH, materi pelajaran dan nilai siswa.

Instrument merupakan alat bantu yang digunakankuntancatat atau
mendapatkan data yang diperlukan. Pembuatan instturdisusun sebelum
peneliti terjun ke lapangan.

Menurut Lexy Moleong (1996 : 4) dalam penelitianaktatif, peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakanpahgumpul data utama.
Selain itu kedudukan peneliti dalam penelitian kaaf cukup rumit, ia sekaligus
perencanaan, pengumpulan data, analisis penafsatan dan pada akhirnya dia
menjadi pelopor hasil penelitian. Dalam peneliti@nnstrument yang digunakan
adalah Lembar observasi peningkatan kemampuan noanalal anak.

Merupakan lembar yang dibuat penulis selaku persaliagai alat untuk
menggambarkan bagaimana kegiatan pembelajaran ditakgikan. Lembar ini
digunakan sebagai pedoman untuk melakukan pengamatea memperoleh data
yang diinginkan. Lembar observasi yang digunakdandgenelitian ini adalah
lembar observasi kemampuan membaca awal dalam fsgarba.

Prosedur penyusunan dan pengisian lembar obseadsdah sebagai
berikut: a) Menentukan indikator yang akan digumakantuk mengetahui
peningkatan kemampuan membaca awal, b) Menjabarkdikator ke dalam
butir-butir amatan yang menunjukkan pencapaiarkatdr yang dapat dilakukan
anak ketika melakukan kegiatan, c) Menentukan daskrbutir amatan dengan
pemberian skor, d) Membuat lembar observasi yaran attigunakan untuk
mencatat hasil pengamatan dari setiap tindakaietdkukan pencatatan hasil

observasi dengan memberi tanda checklist (v) pabbark



Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis sechskriptif melalui
pengamatan untuk mengetahui kualitas hal belajagate cara membandingkan
data yang diperoleh dari kondiri awal siklus | daidus Il. Analisis data terhadap
anak dilakukan beberapa tahapan sebagai berikutiehjumlahkan skor yang
dicapai pada setiap butir amatan, 2) Membuat tabskor observasi peningkatan
kemampuan membaca awal yang terdiri dari nomor,anamak, butiran amatan,
jumlah skor, 3) Menghitung prosentase peningkatamadmpuan membaca
permulaan melalui kartu huruf, 4) Membandingkanilh@®sentase pencapaian
pada setiap anak dengan prosentase keberhasilansptidp siklus yang telah
ditentukan peneliti. Penelitian pada setiap sikdiéan berhasil jika anak sudah
mencapai prosentase yang telah ditentukan pepatia setiap siklusnya.

Dalam penelitian ini menggunakan model Kurt Lewahwa dalam satu
siklus terdiri dari empat langkah yaitu : 1) Peaaman Planning), adalah
aktivitas untuk menyiapkan segala sesuatu yang akiaksanakan dalam
tindakan. Langkah persiapan pada tahap perencanatwk pembelajaran
kemampuan membaca awal dengan metode kartu huyuRk&/ Tindakan
(Action), dilaksanakan berdasarkan perencanaan namunkaimdai bersifat
fleksibel dan siap diubah sesuai dengan kondisg yata sebagai usaha kea rah
perbaikan. Dalam penelitian ini direncanakan ak#akdkan melalui 3 siklus.
Siklus pertama dilaksanakan dalam 3 pertemuanusSke¢ dua 3 pertemuan dan
siklus ke tiga 2 pertemuan. Pelaksanaan penelitran dilakukan secara
kolaboratif. Pada saat pelaksanaan Peneliti baitirsbagai pelaksana dibantu
dengan Kepala Sekolah, dan mengamati proses pgarheladan melakukan
observasi terhadap anak. 3) Observ@bsérving), kegiatan yang dilakukan pada
tahap ini adalah melakukan pengamatan pada pekksatindakan. Peneliti
melihat apakah pelaksanaan tindakan sesuai demgaana yang telah dibuat.
Pada saat mengobservasi peneliti melakukan peanatangenai data-data yang
dibutuhkan seperti lembar-lembar pengamatan danakukhn pencatatan
anekdot. 4) RefleksiRgeflesing), kegiatan yang berhubungan dnegan pengenalan
membaca awal untuk anak Taman Kanak-Kanak dnegandedermain anak

perlu dipahami oleh semua warga sekolah, baik yemya sekedat pelaksanaan



maupun pihak yang diberitanggungjawab untuk merkbaeri pengawasan

terhadap keterlaksanaan metode pembelajaran térgledwin, 1990.)

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
1. Refleksi

Kondisi awal kemampuan anak dalam membaca awaltatike
terlebih dahulu melalui observasi dilakukan padat speneliti sedang
mengajar di kelas. Peneliti menempatkan diri sebgigas kelas, sebelumnya
peneliti mengajar membaca awal dengan cara anakbatankata yang ditulis
guru di papan tulis.

Saat proses pembelajaran berlangsung anak tetlinang tertarik dan
ada yang malas membaca. Berdasarkan hasil obsqreasiiti diketahui
bahwa anak yang dapat membaca permulaan dengajokdiaik sebanyak 6
anak dari 15 anak. Berdasarkan observasi maka dbgiatpulkan bahwa
kemampuan membaca permulaan pada anak kelompakgatsa&ndah hanya
40%. Penyebabnya adalah (1) kurangnya variasi reey@hg digunakan
peneliti dalam mengajar, (2) peneliti terlalu banyaengatur sehingga anak
kurang aktif, (3) kurangnya motivasi untuk melakukaembaca awal.

2. Diskrips Pendlitian Siklus
a. Siklusl
1) Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan diawali dengan pembuatainukaf
abjad dari a — z rangkap 3, huruf dibuat warna wsehingga lebih
menarik. Peneliti bersama kepala sekolah selakuabkdhtor
melakukan penyusunan langkah-langnkah pembelajadangan
menerapkan matode kartu huruf, kemudian menyiapRancana

Kegiatan Harian untuk digunakan sebagai acuan dalelaksanaan

Siklus | yang akan dilaksanakan dalam dua kaligpeuian. Pertemuan

pertama dilaksanakan pada hari Senin, 10 Septegild&t. Rencana

Kegiatan Harian memuat indikator yang akan dicapgagiatan

pembelajaran, tingkat pencapaian perkembangan, esurbblajar,



2)

3)

metode, alat penilaian perkembangan dan hasil @i
nasionalisme karakter bangsa.

Kegiatan yang dilakukan pada Siklus | adalah anakempel
kartu huruf dan membedakan huruf vokal dan konsomgmgan
indikator mengenal simbol-simbol yang dikenal dengdat peraga
kartu huruf dan papan flannel.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan belajar mengajar untuk Slktiignulai
pada hari Selasa, 11 September 2012 pada anak paioB di TK
Pertiwi Sabrang dengan jumlah anak yang mengiketnhielajaran
adalah 15 anak. Dalam penelitian ini, peneliti inedk sebagai guru
kelas dengan dibantu kepala sekolah sebagao katabholAdapun
proses belajar mengajar pada Siklus | mengacu lRadeana Kegiatan
Harian (terlampir).

Pembelajaran pada Siklus | pertemuan pertama detegaa
kebutuhanku. Anak diajak menyebutkan makanan 4t &ekampurna,
membedakan huruf vocal dan konsonan dengan menéwagpehuruf
di papan flannel. Pertemuan kedua anak menyebuatledralat makan
lalu menempel kartu huruf di papan flannel sukwalkawal dari alat-
alat makan. Diakhiri pembelajaran peneliti besekalabolator
mencatat hasil observasi kemudian dicatat dalarhdembservasi
Observasi

Dilakukan secara bertahap. Dilihat dari perkembanga
membaca awal melalui metode kartu huruf dengan oaaempel
suku kata awal dilakukan dan dicatat perkembangarper siklus.
Kegiatan observasi ditekankan pada keberhasilagkgsgmnilaian yang
berupa anak bisa menyebutkan suku kata awal dannfesnbedakan
huruf vocal dan konsonan. Perubahan yang terjadsalmya,
keberanian, ketepatan dalam menempel, ketepatajawadn yang
dicatat dalam lembar penilaian observasi. Pemakincacat perubahan

masing-masing anak pada setiap siklus.



Target peneliti adalah minimal 60% nilai rata-rg@ncapaian pada
siklus |
4) Refleksi

Berdasarkan hasil tindakan serta hasil observag gdakukan
selama tindakan siklus I, peneliti dan kolabolatm@lakukan analisis
terhadap proses pembelajaran membaca awal melattu kuruf.
Analisis ini dilakukan oleh peneliti dan kepala @k selaku
kolabolator dengan cara diskusi mengevaluasi ppeEsbelajaran
yang telah dilalui, serta melihat kekurangan yaaay a

Adapun hasil analisis menunjukkan bahwa (1) adaayak
yang belum aktif mengikuti pembelajaran membacd,aq®@pada anak
yang belum berani maju menyusun kartu huruf, (3 adak yang
belum mengerti tentang huruf awal, (4) sudah adaing&atan
kemampuan membaca awal melalui metode Kkartu huikéd |
dibandingkan dengan sebelum tindakan, akan tetapil hersebut
belum maksimal, oleh karena itu peneliti membuaepeanaan untuk
tindakan pada siklus Il

b. SiklusllI
1) Perencanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini merupal&anjutan
pada siklus | yang dinyatakan belum mencapai hasiy maskimal.
Dengan demikian perlu dilanjutkan pada siklus #nibelajaran pada
siklus 1l ini dilaksanakan dua kali pertemuan, pemtian pertama hari
Sabtu, 26 September 2012, pertemuan kedua padaShhiu, 6
Oktober 2012. Rencana Kegiatan Harian memuat itatik&egiatan
pembelajaran, sumber belajar, media, alat penildaanhasil, tingkat
pencapaian perkembangan.

Untuk mencapai keberhasilan pada siklus II, pdanel&n
kolabolator membuat perencanaan pembelajaran sepéd siklus I.
hal-hal yang sebaiknya dilakukan dalam meningkatkehersihan

kemampuan membaca awal melalui media kartu hurutu yél)



2)

3)

peneliti mengajak anak untuk lebih aktif, (2) matikan anak dalam
pembelajaran membaca awal.

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il adalah amakempel
kartu huruf sesuai dengan kata yang diucapkan daak guga
menjepitkan huruf menjadi kata sesuai dengan gawydoray dipegang
guru.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1l merupakan kelanjudan
tindakan siklus I, dengan materi pokok membaca .aWalgiatan
pembelajaran pada siklus Il ini dilaksanakan duf gartemuan.
Pelaksanaan pembelajaran siklus Il dimulai pada Rabu, 26
September 2012, pertemuan ke dua pada hari Sa@uiaber 2012.
Dengan jumlah anak yang mengikuti pembelajaranahddab anak.
Adapun proses belajar mengajar pada Siklus Il mangada Rencana
Kegiatan Harian.

Pembelajaran pada Siklus Il pertemuan pertama detegaa
kebutuhanku. Anak diajak untuk menyebutkan makakesukaan.
Anak menempelkan kartu pada kata nama makanan &a&asoya yang
belum ada suku kata awalnya. Pertemuan kedua aeaiusun kartu
huruf dengan cara dicepit menjadi nama makanarkkesmya sesuai
dengan gambar makanan yang dipilih oleh anak.

Observasi

Obervasi dilakukan secara bertahap, dilihat datigrabangan
membaca awal melalui metode kartu huruf. Kegiatheeovasi ini
ditekankan pada keberhasilan dalam menyusun huaof rdemaca
melalui kartu huruf. Metode kartuhuruf ini lebih dah disukai siswa,
terbukti setelah siklus | dan siklus Il menggunakaastode kartu huruf
kemampuan membaca permulaan anak mengalami petangkeapi

belum maksimal.



4) Refleksi

Berdasarkan keseluruhan tindakan siklus Il meliputi
perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta hsisibbservasi yang
dilakukan selama tindakan siklus Il dapat dilakukaasil relfeksi,
upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca awalun&hrtu
huruf belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal.

Adapun hasil analisis menunjukkan bahwa (1) madd anak
yang menempel huruf dengan terbalik, (2) masih adak yang
bingung tentang suku kata awal. Berdasarkan hamlliss|a maka
penelitian pada siklus Il harus disusun denganhldiaik. Hal ini
dilakukan agar lebih dapat meningkatkan kemampuamivaca awal
pada siklus IlI

c. Sikluslll
1) Perencanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini merupdeanjutan
pada siklus Il yang dinyatakan belum mencapai sendikator yang
ditetapkanl. Dengan demikian perlu dilanjutkan psittéus 1.

Dalam siklus Il dan siklus Il peneliti belum maksihuntuk
meningkatkan kemampuan membaca awal untuk mencapai
keberhasilan pada siklus Il peneliti dan kolabmiatmembuat
perencanaan pembelajaran seperti siklus | danssiklfPada siklus ini
akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, pegemartama hari
Selasa, 16 Oktober 2012, pertemuan kedua pada Sabiu, 20
Oktober 2012. Rencana Kegiatan Harian memuat italikdingkat
pencapaian perkembangan, sumber belajar, alat apenil
perkembangan dan hasil, pendidikan nasionalismekterbangsa.

Kegiatan pada siklus 1l anak-anak menyusun kanuuth
menjadi kata, sesuai dengan kata yang dipilih. IRengudah
menyiapkan beberapa kata akan dipilih oleh analakAmelengkapi
kalimat yang dibuat peneliti dan sudah dijepit. Lanak membaca

kata sederhana.



2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini merupdeanjutan
dari siklus | dan siklus Il, dengan materi pokok nmbaca awal..
Kegiatan pembelajaran pada siklus 1l ini dilakdama dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama pada hari Selasagptiéntber 2012,
pertemuan ke dua pada hari Sabtu 20 Oktober 20&fakdanaan
belajar membaca permulaan siklus Il ini didasasihrefleksi siklus |
dan siklus 1l yang menunjukkan belum tercapainyegefa yang
ditetapkan sebagao criteria keberhasilan dalam raeaipermulaan
yaitu 80%.

Pembelajaran pada Siklus Il pertemuan pertamaatetgma
kebutuhanku. Anak diajak untuk menyebutkan suka kaval pada
gambar pakaian yang dipegang guru. Anak menempef Imenjadi
kata yang dipilih oleh anak. Pertemuan kedua anak-aiajak untuk
melengkapi kalimat yang belum komplit dengan casaatuk huruf
dijepit dengan jepitan baju, kemudian anak memkatimat tersebut.

3) Observasi

Selama pelaksanaan tindakan dilakukan pengamatan da
pencatatan dengan menggunakan lembar observasiuk unt
memudahkan pelaksanaannya maka peneliti membiakak untuk
lebih aktif menempel dan membaca kata. Pada siklusi anak
terlihat sangat tertarik dalam menyusun dan memkaitzaekata karena
guru menggunakan jepitan yang dijepit di tali pagjasehingga anak
bisa menyusun kartu huruf lebih banyak.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktifitak dakam
menyusun dan membaca secara umum anak tampak sakigat
sehingga anak lebih cepat bisa membaca awal. Media huruf ini
lebih mudah dan disukai anak, terbukti setelahusikldan siklus I
menggunakan media karti huruf kemampuan membacd amak

mengalami peningkatan yang maksimal.
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4)

Dari hasil pengamatan atau observasi pada siklusrhadap
aktifitas anak menunjukkan bahwa kemampuan anandatiembaca
awal mencapai 87,28% atau masuk dalam kategorigitingila
dibandingkan dengan hasil observasi pada siklu% Gedangkan
siklus 11 73,33%.

Refleksi

Berdasarkan keseluruhan tindakan siklus Il meliput
perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta hsisibbservasi yang
dilakukan selama tindakan siklus 1ll dapat dilakukaasil relfeksi,
Dari hasil observasi siklus Il bahwa proses belajgmbaca awal
melalui kartu huruf menunjukkan hasil peningkataang baik dan
optimal. Hal ini dapat dilihat dari semakin meniagkya kemampuan
membaca awal. Aktifitas membaca anak pada siklusitdah baik, hal
ini dapat dilihat dari peningktan aktifitas anakasa menyusun huruf
lalu membacanya, secara keseluruhan kemampuan da&km
membaca pada siklus Il benar-benar terlihat sedwdn. Indikator
yang dijadikan variabel acuan pembelajaran anakatddpbih
berkembang dibandingkan dengan tindakan pada diklas siklus II,
ternyata telah mencapai standar yang telah ditatapkaitu anak
mendapat nilai rata-rata 27,66 dengan prosentg66%6

Dilihat dari kondisi awal kemampuan membaca awaikan
kelompok B di TK Pertiwi Sabrang rendah, hal inijadi karena
beberapa hal yaitu kurangnya variasi media yangindigan dalam
pembelajaran membaca awal, anak kurang aktif dalembaca.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketalgiainya peningkatan

kemampuan membaca awal anak sebelum tindakan desejalah tindakan.
Prosentase ketuntasan kemampuan membaca awalmedbelakan 40% siklus |
mencapai 60,20%, siklus Il mencapai 73,3% dan psiklus Il mencapai
86,66%. Peningkatan prosentase ketuntasan kemammpeambaca awal dari
sebelum tindakan sampai dengan siklus Il menacdpa6%. Berdasarkan

analisis yang dilakukan penulis hal ini dipengaralgh media yang digunakan
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dalam meningkatkan kemampuan membaca awal yaitggoeakan media kartu
huruf.

Dengan menggunakan media kartu huruf kemampuan atardwal anak
kelompok B di TK Pertiwi Sabrang dapat tingkatkan.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sgpeditelah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahiyaMedia kartu huruf
telah mampu meningkatkan kemampuan anak dalam roapkan bunyi huruf,
kemampuan anak dalam menghubungkan kata sederlegrgard simbol yang
melambangkannya, kemampuan anak dalam membedakamkdta yang
mempunyai suku kata awal yang sama, kemampuan dakim membaca
beberapa kata berdasarkan gambar, tulisan, darabgdy dikenal atau yang
dilihatnya, kemampuan anak dalam menceritakan ugiubdengan menunjuk
beberapa kata yang dikenalnya, 2) Media kartu hungnerapkan media
pembelajaran yang cukup efektif untuk meningkatkaterlibatan aktif anak
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan antuareek mengikuti
pembelajaran, 3) Dari hasil penelitian yang dilakulkenulis dapat membuktikan
hipotesis, yaitu dengan media kartu huruf kemampoembaca awal anak
kelompok B di TK Pertiwi Sabrang dapat ditingkatkaari sebelum tindakan
mencapai 40%, siklus | 60%, siklus Il 73,33%, ssklli 86,66%. Peningkatan
ketuntasan kemampuan membaca dari sebelum tindakearpai siklus Il
mencapai 46,66% dengan nilai rata-rata 23,33 takahcapai target keberhasilan.

Sementara itu, implikasi penelitian ini adalah: Bagi anak, setelah
dilakukan pembelajaran membaca awal melalui medigukhuruf ternyata
memberikan dampak positif yaitu anak lebih akt d@nang dengan materi yang
diajarkan oleh peneliti. 2) Bagi pendidik, dengagngggunakan media kartu huruf
dalam pembelajaran membaca awal, proses belajagajaenlebih efektif dan
lebih berhasil meningkatkan kemampuan awal analel&@eitu dengan media ini
guru lebih mudah menjelaskan materi yang inginadian, karena anak dapat

diajak langsung menempelkan huruf dan menyusunadekata lalu dibaca oleh
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anak. 3) Bagi Instansi Pendidikan, dengan adanyeelii@n ini memberikan
dampak yang baik yaitu institusi pendidikan lebiemperhatikan pembelajaran
membaca awal dengan media kartu huruf untuk Iefieiktiedan menyenangkan.
Dengan adanya penelitian ini maka disarankan: 1yji Bastitusi
Pendidikan, hendaknya institusi pendidikan memaankknedia kartu huruf
dalam pembelajaran membaca awal, 2) Bagi Pendigikdaknya para pendidik
menggunakan media kartu dalam pembelajaran meméaeh karena dapat
merangsang minat anak dalam membaca, karena karuf kebih menarik
sehingga anak tertarik untuk menyusun huruf merkath-kata dan dibaca oleh
anak, 3) Bagi Peneliti Lain, hendaknya penelitiikignya dapat melakukan
penelitian tentang pengunaan media kartu hurufkumeningkatkan kemampuan
membaca, dengan kegiatan pembelajaran yang lebiaritkedan menggunakan

kartu huruf yang lebih menarik pula.
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